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Sesungguhnya Allah SWT telah mengutus rasul-Nya,
Muhammad SAW dengan membawa petunjuk dan agama
yang baik sebagai rahmat bagi sekalian alam, panutan bagi
orang-orang yang beramal dan sebagai hujjah bagi semua
hamba-Nya.

Melalui rasul-Nya, kitab-Nya, dan hikmah-Nya, Dia
telah menjelaskan segala apa saja yang mengandung
kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya, istigamah, hal
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ihwal/urusan dalam agama dan dunia tentang agidah yang
benar, amal perbuatan yang lurus, akhlak yang mulia dan
budi luhur. Karena itu Rasulullah SAW mewariskan jalan
yang terang kepada umatnya; malamnya bagaikan siang
harinya; tidak akan tersesat dari jalan itu kecuali orang yang
binasa. Umat Nabi SAW yang memenuhi panggilan Allah
dan rasul-Nya menempuh jalan tersebut, yaitu para
sahabat, para tabi'in dan tabi'it tabiin; mereka melaksanakan
syari'atnya dan berpegang kepada Sunnahnya serta
menggigitnya erat-erat dengan gigi gerahamnya sebagai
agidah, ibadah, akhlak, dan adab. Karena itu, mereka
menjadi golongan yang senantiasa menang dalam
mempertahankan kebenaran (hak).

Mereka tidak dibinasakan oleh orang vyang
mengingkari mereka - tidak mau menolong - sampai urusan
Allah datang sedang mereka berada dalam kebenaran itu.

Kami — segala puji bagi Allah — menempuh atsar para
sahabat dan memperoleh petunjuk dengan sirah/jalan hidup
mereka yang didukung oleh Al-Quran dan Sunnah. Kami
katakan hal itu sebagai tahaddus bin ni'mat yang wajib

dijadikan pedoman oleh setiap orang mukmin.
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Kami mohon kepada Allah SWT semoga Dia
menenangkan kami dan ikhwan kami dengan gaul sabit
dalam kehidupan dunia dan akhirat; semoga Dia
memberikan rahmat kepada kami; sesungguhnya Dia Maha
Pemberi.

Mengingat pentingnya topik ini dan perbedaan
pendapat manusia tentang hal itu, saya ingin — secara
ringkas — menulis agidah kami; Agidah Ahli Sunnah Wal
Jama'ah, yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab,
rasul-rasul, hari akhir dan takdir (takdir baik dan takdir
buruk), sambil mohon kepada Allah semoga Dia menjadikan
hal ini karena Allah sesuai dengan keridhaan-Nya serta
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya.

Kitab-kitab terdahulu berakhir waktunya dengan
turunnya kitab yang menasakhnya dan menjelaskan
penyimpangan dan perubahan yang terjadi di dalamnya.
Oleh karena itu, kitab-kitab tersebut tidak dimaksum, karena
sudah terjadi penyimpangan, penambahan dan pengu-

rangan.
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AQIDAH KAMI

Agidah kami ialah beriman kepada Allah SWT,
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir
dan takdir baik dan takdir buruk.

Kami beriman kepada rububiyah Allah SWT, yaitu
bahwa Allah adalah Tuhan, pencipta, raja dan pengatur
semua urusan. Kami beriman kepada uluhiyah Allah SWT,
yaitu bahwa Allah adalah Tuhan yang hak; segala yang
disembah selain Allah adalah batil. Kami beriman kepada
asma-Nya sifat-sifat-Nya, yaitu bahwa Allah tidak berserikat,
baik dalam rububiyah-Nya, uluhiyah-Nya, asma-Nya dan
sifat-sifat-Nya.

U6 433lia) Salalal 5 a820 Lgili Ly g1 5 el il &)
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"Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa
yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan
berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia

(yang patut disembah)? (Maryam: 65).
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Kami beriman bahwa:
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"Allah tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi
terus mengurus (makhlukNya), tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi.
Siapakah yang dapat memberi syafa‘at di sisi Allah tanpa
izin-Nya? Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka
dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-
apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendakiNya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi

Maha Besar" (Al-Bagarah: 255).

Kami beriman bahwa:
ERPR USRI EN I PR B URSYSONA P T gV E [
{24: yaall} 82 551 545 (Y15 <l L)
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"Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-nama Yang
Paling Baik. Bertasbihlah kepada-Nya apa yang ada di
langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa Lagi
Maha Bijaksana" (Al-Hasyr: 24)
Kami beriman bahwa Allah memiliki kerajaan di langit
dan di bumi.
&) Haliy el oal BH30 Bl (a5 el A 4
{12: 5030} e ¢35 T8
"Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi: Dia
melapangkan rejeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu” (Asy-Syura: 12)

Kami beriman bahwa:
B A5 WD) A1 e ) padYl 8 A e s
{61358} ot IS b UK g2 3580
"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rejekinya, dan Dia
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang
nyata (Lauh Mahfuzh)". (Hud: 6)
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Kami beriman bahwa:
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"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak
ada yang mengetahui kecuali Dia sendiri, dan Dia
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)". (Al-An'am:
59).
Kami beriman bahwa Allah:
{24:00l) Jade culie ) ik Hhind g6 U 2l
"Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar,
kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang
keras". (Lugman: 24)
Kami beriman bahwa Allah berfirman dengan ke-
hendak-Nya, kapan saja Dia kehendaki dan bagaimana saja
Dia kehendaki.
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"Dan Allah telah berfirman kepada Musa secara langsung".
(An-Nisa: 164)
{143l e} . A5 485 Wlaal L se s
"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah
berfirman kepadanya ..." (Al-A'raf: 143).

{52: e} U 865585 )y shall s e S
"Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung
Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di
waktu dia bermunajat (kepada Kami)". (Maryam: 52).

Kami beriman bahwa firman-Nya paling sempurna
sebagai kalimat yang benar dalam berita-Nya; adil dalam
hukum-Nya; dan paling baik firman-Nya. Allah SWT
berfirman:

[115: b1}, i) 35 Y Vi 5 Bla &l &l &
"Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran), sebagai
kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat
merubah-rubah kalimat-kalimatNya ..." (Al-An‘am: 115).

{87:eLl} na il (e 3Ll (25 ..
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'... Dan siapakah orang yang lebih benar perkataannya
daripada Allah" (An-Nisa: 87).

Kami mengimani bahwa Al-Quranul Karim adalah
kalam Allah yang difirmankan dengan benar dan
disampaikan kepada malaikat Jibril, lalu Jibril turun
menyampaikannya ke dalam hati Nabi Muhammad SAW.

5 Tsial Gl Sl BAly A e pudall &) A1 (s

{102:Jx1} Gallidll (5754 5
"Katakanlah: Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Quran itu
dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati)
orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)" (An-Nahl: 102).

{192:¢) yatll} Guadlad) &5 3y 3 ) 5
"Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan
oleh Tuhan semesta alam” (Asy-Syu'ara: 192).
Kami beriman bahwa Allah 'azza wajalla, Maha Tinggi
menguasai makhlukNya dengan dzat-Nya dan sifat-
sifatNya, karena firmanNya:

{45580} paal) (ad) 545
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"... Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar" (Asy-
Syura: 4) dan firmanNya:
{18:abut1} Hudll A2 58 5 ealie (338 Jalall a5
"Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-
Nya. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui" (Al-An‘am: 18).
Kami mengimani bahwa Allah:

2
»

A & U A a5 el G gl s K55 ¢

{3iomis ... DAY A aoal e
"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) untuk mengatur
segala urusan...". (Yunus: 3).

Bersemayamnya Allah di atas 'Arsy sesuai dengan
kebesaran-Nya dan keagungan-Nya. Tidak ada yang
mengetahui kecuali Dia sendiri.

Kami mengimani bahwa Allah SWT, di atas 'Arsy-
Nya, mengetahui hal-ihwal makhluk-Nya, mendengar
ucapan-ucapannya, melihat perbuatan-perbuatannya,

mengatur urusan-urusannya, memberi rejeki kepada yang
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membutuhkan dan memberi kecukupan kepada yang
berkekurangan.

S e Al ¢ 5305 o8 e Gl 33 Al i gy 8

{26:0) me I} st
"Katakanlah: 'Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”
(Ali Imran: 26).

Apabila keadaannya demikian, maka Allah menyertai/
bersama makhluk-Nya itu merupakan hakikat, meskipun Dia
berada di atas 'Arsy-Nya dengan menguasai makhluk-Nya
itupun merupakan hakikat juga.

{11:5 55011} Dol frall) 5h 5 500 alid Gl
"... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-
Syura: 11).
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Kami tidak berpendapat seperti pendapat kaum
haluliyah (kaum yang menyatakan bahwa Tuhan dapat
menitis ke makhluk) dan sebangsanya yang menyatakan
bahwa Allah beserta makhluk-Nya berada di bumi.

Kami berpendapat bahwa orang yang menyatakan
demikian adalah orang kafir, atau sesat, karena ia mensifati
Allah dengan kekurangan-kekurangan yang tidak layak
bagi-Nya.

Kami mengimani berita-berita yang dibawa oleh
Rasulullah, bahwa Allah turun setiap malam ke langit dunia
di saat sepertiga malam terakhir, seraya berkata:
"Barangsiapa yang berdo'a kepada-Ku, maka pasti Aku
kabulkan do'anya; barangsiapa yang meminta kepada-Ku,
maka Aku pasti memberinya; barangsiapa yang memohon
ampunan kepada-Ku, maka Aku pasti mengampuninya".

Kami beriman kepada Allah SWT, bahwa Dia akan
datang pada hari kiamat untuk mengadili hamba-hamba-
Nya. Firman Allah SWT:
ia 8a &Ll 5 &) o155 {21} K3 &5 G &3 13 3

AN AL T Hlay) KR e s e s {22
{23-21 j2ill}
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"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan
berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat
berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan neraka
Jahannam; dan pada hari itu ingatlah manusia akan tetapi
tidak berguna lagi mengingat itu baginya" (Al-Fajr: 21-23).
Kami mengimani Allah SWT bahwa Dia:
{16:z 5541} & W s
"Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendakiNya" (Al-Buruj:
16).
Kami mengimani Allah SWT, bahwa iradah-Nya ada
2 (dua) macam:
1. Kauniyah, kehendak-Nya akan menjadi kenyataan/terjadi
mesti berupa hal-hal yang disenangi/menyenangkan;
kauniyah inilah yang berarti masyiah (kehendak).

Sela L oad h aaasd e Gpd) OB G o 5
i 315 5 0% agias Ol (s agiad T salia) (S5 A
{253:5 il 58 o Ua i G5 15058 L

. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka

berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya" (Al-Baqgarah: 253).
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Grad Al &5 5 s o L0 d 8
{34:2 58}
"... sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia
adalah  Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah  kamu
dikembalikan™ (Hud: 34).

2. Syariiah, tidak mesti kehendak-Nya menjadi
kenyataan/terjadi dan tidaklah kehendak-Nya-lah itu
melainkan yang disenangi-Nya.

27::Lal} . &l sl of 4
"Dan Allah hendak menerima taubatmu ..." (An-Nisa:
27).

Kami mengimani bahwa kehendak-Nya, baik yang
kauni maupun yang syar'i berlaku menurut hikmah-Nya.
Karenanya, segala sesuatu yang ditentukan/ditakdirkan
Allah sebagai kaun atau makhluk-Nya diperintah ibadat
secara syara, maka hal itu karena hikmah-Nya dan sesuai
dengan hikmah-Nya, baik yang kita ketahui maupun yang
tidak kita ketahui (karena terbatasnya akal kita).

{8:0l1} GpaSIAT) WA1 ) (pul

"Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?" (At-Tin: 8).

{50: 5} 58853 581 L&A A e 021 P ]
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"... dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum)
Allah bagi orang-orang yang yakin?" (Al-Maidah: 50).
Kami beriman/berkeyakinan bahwa Allah SWT

mencintai para waliNya sedang mereka juga mencintaiNya.
(3Ll el U} )y 5sd
"Katakanlah: 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu ..." (Ali Imran: 31).
(DAL} . Al asind i ) U Gajld
"... maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya..."
(A-Maidah: 54).
{146:0) ne J} Gupidall Snd 5 .,
"Allah menyukai orang-orang yang sabar" (Ali Imran: 146).

[0 yanl} Gndil) s il ) 1 shandl

. dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang berlaku adil" (Al-Hujurat: 9).

{1955 i} Ginddll Snd 0 &) T3l
"... dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik" (Al-Bagarah: 195).
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Kami mengimani bahwa Allah SWT menyukai segala
perbuatan dan perkataan yang telah disyari'atkanNya; tidak

menyukai segala sesuatu yang dilparang-Nya.

{730} .. a8l Al )58
"Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak
memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi
hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai
bagimu kesyukuranmu itu ..." (Az-Zumar: 7).
Coaclill &a T3 U85 2l s ) 5 S oy
{46:3: 531}
"... tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, dan
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan
kepada mereka: 'Tinggallah kamu bersama orang-orang
yang tinggal itu" (At-Taubah: 46).
Kami mengimani bahwa Allah SWT menyukai orang
yang beriman dan beramal saleh.
Cld SN GRS e AT e GS 20 e 294
G) Gih 00 A de slan; e A ) 14 G
{8:4l}

.
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"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'adn
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan mereka pun ridha kepadaNya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya"
(Al-Bayyinah: 8).

Kami mengimani bahwa Allah SWT membenci orang
yang berhak dibenci-Nya baik dari golongan orang kafir

maupun bukan orang-orang kafir.
dedle ) Cumd 5o 00 003 2gle ¢ S0 Bl Al Gl
{6:zdl1} ... aeials

"... yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah.
Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat
buruk dan Allah memurkai serta mengutuk mereka ..." (Al-
Fath: 6).

Mls A Ga Gimd 2edled 13 L 258 a5 L
{106:Jaill} Adae Ciie

. akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk

kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya
azab yang besar" (An-Nahl: 106).
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Kami mengimani bahwa Allah SWT berwajah yang
tersifati dengan kebesaran-Nya dan kemuliaan-Nya.

{27 a1} 21 RV 15 IIRD 5 & 435 S

"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai

kebesaran dan kemuliaan" (Ar-Rahman: 27).
Kami mengimani bahwa Allah bertangan.

" ... tetapi kedua tangan Allah terbuka. Dia menafkahkan
sebagaimana Dia kehendaki ..." (Al-Maidah: 64).
A a5 A laes (a0V15 08 B3 A 1508 L
OR, Ge iy Aail awp Sgdas &Ll
{67: <}
"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya
dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung
dengan tangan kanan-Nya. Amat Suci Tuhan dan
MahaTinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan" (Az-
Zumar: 67).
Kami mengimani bahwa Allah bermata.

{37:35} .. Ul 55 Liiey clldl pital
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"Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami ...(Hud: 37).

Nabi SAW berkata: Hijabnya adalah nur, seandainya
terbuka, niscaya keagungan wajah-Nya akan membakar
makhluk-Nya dengan ujung/akhir penglihatan-Nya.

Ahli sunnah bersepakat bahwa mata itu dua;
dikuatkan oleh perkataan Nabi SAW terhadap dajjal, bahwa
dia a'war bermata sebelah sedang Tuhanmu tidak a'war
(bermata sebelah).

Kami mengimani bahwa Allah SWT

Sedll Calll G5 S 8LY A Sl 408 Y

{103:al31)
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia
dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha
Halus lagi Maha Mengetahui" (Al-An'am: 103).

Kami mengimani bahwa orang-orang mukmin akan
melihat Tuhannya pada hari kiamat.

{23:3aLal} 515 ) ) {22} Sl a3 5545
"Wajah-wajah (orang-orang mu'min) pada hari itu berseri-
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat" (Al-Qiyamat: 22-
23).
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Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak ada yang
menyerupai karena kesempurnaan sifat-sifatNya.
{11150} Heall gaald) 5 5 5005 4Bl Gl
"... tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-
Syura: 11).
Kami mengimani bahwa Allah SWT
{2553 40} .. 35 Y5 ALGMEY
"... tidak mengantuk dan tidak tidur ..." (Al-Bagarah: 255),
karena kesempurnaan hidup-Nya dan kemandirian-Nya.
Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak berbuat
aniaya terhadap seorang pun, karena kesempurnaan
keadilan-Nya; Dia tidak lalai terhadap perbuatan hamba-
hamba-Nya, karena kesempurnaan pengawasan-Nya dan
peliputan-Nya.
Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak dapat
dilemahkan oleh sesuatu pun yang ada di langit dan di

bumi, karena kesempurnaan ilmu-Nya dan kekuasaan-Nya.
{82:0m} G588 (R A U5 ¢ Ll 315113 8540 &
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"Sesungguhnnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilan! Maka
terjadilah ia" (Yasin: 82).

Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak merasa
capai dan lelah, karena kesempurnaan kekuatan-Nya.

U Uy o A 8 Lagili Ly G915 ol sl W

{38:al3} 5] e
"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa dan
Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan" (Qaf: 38).

Kami mengimani ketetapan segala asma dan sifat
yang telah ditetapkan Allah untuk diri-Nya atau ditetapkan
oleh Rasulullah SAW bagi-Nya, tetapi kami terbebas dari
tamtsil (penyerupaan) baik dengan hati maupun dengan
lisan bahwa sifat-sifat Allah seperti sifat-sifat makhluk; dan
terbebas dari takyif (pengkaifiyatan), baik dengan hati
maupun lisan bahwa kaifiyat sifat-sifat Allah begini-begini.

Kami mengimani kenafian (peniadaan) segala
sesuatu yang dinafikan oleh Allah dari diriNya atau dinafikan
itu mengandung pengertian itsbat (menetapkan), karena
kesempurnaan lawanannya. Kami berdiam diri terhadap apa

saja yang tidak dijelaskan oleh Allah dan RasulNya.
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Kami berpendapat bahwa menempuh jalan ini
merupakan kewajiban yang tidak boleh tidak harus
ditempuh. Hal ini, karena sesuatu yang ditetapkan oleh
Allah untuk diriNya atau dinafikan-Nya merupakan berita
Allah tentang diri-Nya. Allah lebih mengetahui diri-Nya, lebih
benar dan lebih baik perkataan-Nya sedang hamba-hamba-
Nya tidak meliputi ilmu-Nya.

Apa saja yang ditetapkan atau dinafikan oleh Rasul-
Nya merupakan berita yang diberitakan Rasul-NYa. Rasul
adalah orang yang paling mengetahui Tuhannya, paling
bersih, paling benar dan paling fasih. Karena itu, dalam
perkataan Allah dan RasulNya terdapat kesempurnaan ilmu,
kebenaran dan penjelasan, maka tidak ada alasan untuk

menolaknya atau ragu-ragu untuk menerimanya.
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FASAL |

Semua sifat Allah SWT yang telah kami bicparakan,
baik secara terperinci maupun secara global, secara itsbat
maupun nafi, maka kami dalam hal ini berpegang kepada
Al-Quran dan Sunnah dan menempuh jalan yang telah
mendapat petunjuk sesudahnya.

Dalam hal ini, kami berpendapat bahwa kita wajib
menjalankan teks-teks Al-Quran dan Sunnah secara
zhahirnya dan membacanya ke hakikatnya yang layak bagi
Allah Azza wajalla. Kami terbebas dari jalan orang-orang
yang menyimpangkan/memalingkannya ke jalan yang tidak
dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Kami terbebas dari jalan
orang yang meniadakan/mengosongkan sifat-sifat Allah dari
maknanya yang dikehendaki Allah dan RasulNya. Kami
terbebas dari jalan orang-orang yang berlebih-lebihan yang
membawa sifat-sifat Allah kepada tamtsil (penyerupaan)
atau memaksa-maksakan maknanya kepada takyif
(pengkaifiatan).

Kami mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa

apa saja yang terdapat dalam Al-Quran atau Sunnah Nabi
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SAW, itu adalah benar/hak; satu sama lainnya tidak
kontradiktif. Firman Allah SWT:
Ul Tiagh U8 s Ll ) L U o el G815
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{92::Luill} Lasa Lale

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mu'min (yang lain) kecuali karena tersalah (tidak sengaja),
dan barangsiapa membunuh seorang mu'min karena
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) bersedekah. Jia ia (si terbunuh) dari
kaum yang memusuhimu, padahal ia mu'min, maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-hambanya
yang beriman. Dan jika ia (si pembunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dan kamu, maka
(hendaklah si pembunuh) membunuh dia yang diserahkan
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kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cpara bertobat
kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana" (An-Nisa: 92).

Sesungguhnya kontradiksi itu mengharuskan saling
mendustakan. Hal ini mustahil dalam khabar (berita) Allah
SWT dan Rasul-Nya.

Barangsiapa yang mendakwakan bahwa dalam Al-
Quran atau Sunnah Rasul-Nya atau antara keduanya ada
kontradiksi, maka yang demikian itu karena kurangnya ilmu
atau terbatasnya pemahaman atau karena sempitnya
tadabbur sampai ia mencari ilmu dan berijtihad dalam
tadabbur sampai tampak jelas baginya yang hak itu. Apabila
masih tidak jelas, maka serahkanlah urusan itu kepada yang
mengetahuinya, hendaklah ia menghindari diri dari
prasangka-prasangka tanpa bukti, tetapi ucapkanlah seperti

halnya orang-orang yang mendalam ilmunya.
{T:0 e J} 8D e Ga (R Udl

. Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat,

semua itu dari sisi Tuhan kami ..." (Ali Imran: 7)
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Hendaklah ia mengetahui bahwasannya tidak ada
pertentangan dalam keduanya; tidak pula antara keduanya
dan tidak ada ikhtilaf.
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FASAL Il

Kami beriman kepada malaikat Allah SWT; para

malaikat adalah:
Gstaii o iy a5 L s ¥ (26) G5kl M
{27-26::LsY1)
" ... hamba-hamba Allah yang dimuliakan; mereka itu tidak
mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka menger-
jakan perintah-perintah-Nya". (Al-Anbiya: 26 - 27)
Allah menciptakan para malaikat untuk melakukan

tugas beribadat kepada-Nya dan berserah diri untuk taat
kepada-Nya.

(10} Gsdils ¥ asile G6 ()i ¥ e (aj ..
{20'19:5‘-;\,&\} &Jj)'_.\;._’: ‘; :)Lé_ﬂ\j U;ﬂ\ & 2 :}',:

mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk

menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya." (Al-
Anbiya: 19 — 20).

Allah menghijab (menutupi) pandangan mata kita dari
para malaikat. Karena itu, kita tidak dapat melihat-Nya.

Boleh jadi, Allah membuka hijab para malaikat bagi
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beberapa hamba-Nya, karena Nabi SAW pernah melihat
malaikat Jibril dalam bentuk aslinya; malaikat Jibril memiliki
600.000 (enam ratus ribu) sayap yang menutupi cakrawala
langit; Jibril pernah menjelma kepada Siti Maryam lalu Siti
Maryam berbicpara dengan Jibril dan Jibril pun berdialog
dengannya. Malaikat Jibril pernah datang kepada Nabi
SAW, disampingnya para sahabat, menyerupai seorang
laki-laki yang tak dikenal, tidak terlihat bekas perjalanannya;
pakaiannya sangat putih; rambutnya sangat hitam; lalu
duduk di hadapan Nabi SAW, lalu ia menyandarkan kedua
lututnya ke Ilutut Nabi SAW,; sambil meletakkan kedua
telapaknya pada kedua paha Nabi SAW, malaikat Jibril
berdialog dengan Nabi SAW. kemudian Nabi SAW
memberitahukan kepada para sahabatnya bahwa orang
yang datang tadi adalah Jibril.

Kami mengimani bahwa para malaikat dibebani
tugas; di antara mereka adalah Jibril yang ditugasi untuk
menyampaikan wahyu. Malaikat Jibril turun dari sisi Allah
dengan wahyu kepada para nabi dan para Rasul-Nya yang
dikehendaki; di antara mereka ada malaikat Mikail yang
diberi tugas untuk mengatur hujan dan tumbuh-tumbuhan;

malaikat Israfil ditugasi meniup sangkakala terjadi kematian
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seluruh makhluk dan hari kiamat; malakul maut yang
ditugasi untuk mencabut ruh-ruh tatkala datang kematian;
malaikat Malik sebagai penjaga neraka.

Di antara para malaikat ada malaikat yang ditugasi
mengatur janin dalam rahim; yang lainnya ditugasi
memelihara Bani Adam; yang lainnya ditugasi mencatat
amal perbuatan manusia; bagi setiap orang ada 2 (dua)

malaikat.

{17:3} 38 JU 06 5 cpadll oo UERD G 3oy
"(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang
lain di sebelah kiri" (Qaf: 17); yang lainnya ditugasi
menanyai mayit ketika didatangi dua malaikat yang bertanya
kepada si mayit tentang Tuhannya, agamanya, dan nabinya.
SOAY) 5 LD slal) b el O3 ol ol s &3

{270 11} 5158 e 40 Uaki Gasdlal i Qo
"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia
dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang

zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki" (Ibrahim:
27).
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Di antara para malaikat ada malaikat yang ditugasi
menjaga ahli surga.
25 2eals5ls Al de alia das AL G2 Elds
{23130 W} b 8 o el 5545 48005
"(yaitu) surga 'adn yang mereka masuk ke dalamnya
bersama-sama dengan orang yang saleh dari bapak-
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya sedang malaikat-
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu”
(Ar-Ra'd: 23).
Nabi SAW telah memberi khabar bahwa baitul
ma'mur ada di langit, dimasukinya — dalam suatu riwayat
beliau shalat di dalamnya — pada setiap hari oleh 70.000

malaikat, kemudian pada giliran yang terakhir mereka tidak

kembali lagi.

;?yifaf TS Sunnak wa/(i‘tmm ak 30



FASAL 11l

Kami mengimani bahwa Allah SWT telah menurun-
kan kitab-kitab kepada para Rasul-Nya sebagai hujjah atas
sekalian orang-orang yang berilmu dan jalan hidup bagi
orang-orang yang beramal. Para Rasul mengajari mereka
tentang hikmah dan mensucikan mereka.

Kami mengimani bahwa Allah telah menurunkan
kitab kepada setiap Rasul. Firman Allah SWT:

Pl Ol SIS dge Wi iy W Ul &
{25:3aal1} . Lkl Sl

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. ..." (Al-Hadid: 25).
Dari sini kami mengetahui:
a. Taurat yang diturunkan Allah SWT kepada nabi Musa AS.
Taurat merupakan kitab terbesar bagi Bani Israil.

153 Gl Tl il 0 gy 2845 5585 36 e .
ade TS5 &1 S oo B0 Ly AW 6005
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{4450} & 50880 24 a6 s 05 L &2 4T o
. di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang
menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang berserah diri
kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya” (Al-Maidah: 44).
b. Injil yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Isa AS,
yang membenarkan dan melengkapi Taurat.

Ge 4 G W BAak; Y55 3 4 Jaa) BUHT;
{46:3501} Gsiall ddac 5o 5 (534 531 5l

. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Inijil

sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang
menerangi), dan membenarkan kitab sebelumnya, yaitu
Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran
untuk orang-orang yang bertaqgwa" (Al-Maidah: 46).
[50:0) e 1} ... &ile 274 il (i KUY
. dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang

telah diharamkan untukmu ... " (Ali Imran: 50).
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c. Zabur yang diberikan Allah SWT kepada nabi Daud AS.
d. Suhuf nabi Ibrahim dan suhuf nabi Musa AS.

. Al-Quranul Karim yang diturunkan Allah SWT kepada

nabi Muhammad SAW, penutup seluruh nabi.
{1855 5w} .. &5 5 o3 Ga cls Gl s34
. Ssebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda ..." (Al-
Bagarah: 185).
(B J} . 48 G W s
membenarkan kitab yang telah diturunkan
sebelumnya ... " (Ali Imran: 3).

{91l } osB8aT 4105 R0 i3 020
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”
(Al-Hijr: 9).

[46:sLull} ., anaml 52 06 A (0451538 Gl o
"Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan

dari tempat-tempatnya ... " (An-Nisa: 46).
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{7953 401} & 5
"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang
menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu
dikatakannya ‘Ini dari Allah’, (dengan maksud) untuk
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan
itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari
apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan

kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang

mereka kerjakan" (Al-Bagarah: 79).

Za

G (534515 58 sk 4 £l o3l CH O30 ¢ (8

{91t} .. T8 (5 56dd 5 g 3 Gl 8 4351t
" Katakanlah: Siapakah yang menurunkan Kkitab
(Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan
petunjuk bagi manusia kamu jadikan kitab itu lembaran-
lembaran kertas yang bercerai-berai; kamu perlihatkan
(sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian

besarnya ..." (Al-An‘am: 91).
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{79-78:0) e J} ... &1 (53 0
"Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang
memutar-mutar lidahnya membaca Al-Kitab, supaya
kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al-
Kitab, padahal ia bukan dari Al-Kitab dan mereka
mengatakan: la (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah,
padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta
terhadap Allah, sedang mereka mengetahui. Tidak wajar
bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya
Al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada
manusia: Hendaklah kamu menjadi penyembah-

penyembahku bukan penyembah Allah ..." (Ali Imran: 78-
79).

S LR Rt e PO EN
{1553} ., ¢l
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"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-
Kitab yang kamu sembunyikan ..." (AL-Maidah: 15).

{72530} &5 () ol 5 ail &) T8 (il € 3
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih putera Maryam ..."
(Al-Maidah: 72).
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FASAL IV

Kami mengimani bahwa Allah SWT telah mengutus

para Rasul kepada makhluk-NYa (manusia dan jin).
AR A e Ll 6% 3 G Goyai ALY
{165:sLull} LSS 1338 2 85 JL

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-
rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana" (An-Nisa: 165).

Kami mengimani bahwa rasul pertama ialah Nuh AS
dan Rasul terakhir ialah Muhammad SAW.

0225 Os G5 o5 I WA WS Al wasl g
{163::Lull}
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu

sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh

dan nabi-nabi yang kemudiannya ... " (An-Nisa: 163).

Gl A 0 Ul oS5 AR e aal U Bl g
{40:) 3291} ..
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"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan
penutup nabi-nabi ..." (Al-Ahzab: 40).

Sesungguhnya yang paling utama ialah Muhammad,
kemudian Ibrahim, kemudian Musa, kemudian Nuh dan Isa
bin Maryam. Mereka dikhususkan dalam firman Allah SWT:

s w1005 s sy Hiag 2edlie Gl Ga UaA]

{72 5231} Usle Bl agle UAAT5 2% 0 i
"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-
nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan
Isa putera Maryam dan Kami telah mengambil dari mereka
perjanjian yang teguh” (Al-Ahzab: 7).

Kami meyakini bahwa syari'at Muhammad SAW
mencakup keutamaan-keutamaan syari'at para rasul ini

yang dikhususkan/diberikan keutamaan khusus. Firman
Allah SWT:

Loy &) a5 o5 18 50 4y a0l o D g 5
| 8585 Y 5 Gl | sadl O (Lus 5 (ash s anl ) 40 lida
{13: 58} ... 48

"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa
yang telah diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah
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Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa Vyaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya ..." (Asy-Syura: 13).

Kami mengimani bahwa semua rasul adalah
manusia, mereka tidak memiliki khasiat-khasiat rububiyah
sedikitpun. Firman Allah tentang Nuh AS, sebagai rasul

pertama:

U v sl el Vs A Gi5A xe KOS 8
{50:aliY1} . &l

"Katakanlah" Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa

perbendaharaan Allah ada padaku dan tidak (pula) aku

mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan

padamu bahwa aku malaikat ..." (Al-An‘am: 50).

Allah SWT memerintahkan Muhammad SAW sebagai

rasul terakhir dengan firmanNya:

& U8y b AT Vs B G e KT OAY 8
{50} ... L )

"Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa

perbendaharaan Allah ada padaku dan tidak (pula) aku

mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan
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kepadamu bahwa aku malaikat ..." (Al-An'am: 50) dan

firmanNya:
CiT RIS DA I VRN (RO 1 B oA N O

{188l = ¥1}
"Katakanlah: Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi

diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang
dikehendaki Allah ... " (Al-A'raf: 188).
Ge md O ) {21} 1335 Y5 50 ST ALY ) 8
[22-21: 0l 13538 4353 e 380 5 5T

"Katakanlah: Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan
suatu kemudaratan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu
kemanfaatan.
Katakanlah: Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun
yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali
aku tiada akan memperoleh tempat berlindung selain
daripada-Nya" (Al-Jin: 21-22).

Kami mengimani bahwa semua rasul adalah hamba
Allah yang dimuliakan Allah SWT dengan kerasulannya dan
dilukiskan dengan ubudiyahnya dalam kedudukan yang
tinggi. Mereka itu terpuiji.
Firman Allah SWT tentang rasul pertama Nuh AS:
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"(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa
bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba
(Allah) yang banyak bersyukur” (Al-Isra: 3).

Firman Allah tentang rasul terkahir Muhammad SAW:

53 Gaalall O &0 exie e gl U5 i @

{1:p8 4ll}
"Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan (Al-
Quran) kepada hamba-Nya agar dia menjadi pemberi

peringatan kepada seluruh alam" (Al-Furgan: 1)
Firman Allah tentang rasul-rasul yang lainnya:

Sy a1 5 iy Blaly s anlny Ude D435

{45.0=}

"Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag, dan

Ya'qub, yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar
dan ilmu-ilmu yang tinggi" (Shad: 45).

{3010} S5l 43 diall aas Gl 355030 Ui 5

"Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah

sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat" (Shad:
30).
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. dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai
kekuatan sesungguhnya dia amat taat" (Shad: 17).

Firman Allah tentang Isa bin Maryam:
O 50 ol S a5 adle Wl B2 ) 56

{59:<a 4 M}
"Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan
kepadanya ni'mat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai
tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil" (Az-Zukhruf:
59).

Kami mengimani bahwa Allah SWT telah menutup
segala kerasulan dengan kerasulan Muhammad SAW. Dia
mengutusnya kepada seluruh manusia dengan firman-Nya:
Al 4 G s & & L) O Gl Gl G

8 o—-
- s

AL Tl Suadsy a0 56 9 A Y Gaiils el

ey

2T -

S Sy il b Gadl @l AV G alslg
{158:<al e Y1} () 53igs
"Katakanlah: Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan

Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai

kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia. Yang
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menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu
kepada Allah dan RasulNya, nabi yang ummi yang beriman
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimatNya (kitab-kitab-
Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk™ (Al-
A'raf: 158).

Kami mengimani bahwa syari'at Muhammad SAW
adalah agama Islam yang diridhoi Allah SWT bagi hamba-
hamba-Nya; Allah tidak menerima agama dari seorang pun

selain agama Islam. Firman Allah SWT:
{19:0) yee T} ... ALYV & Sie G0 ()
"Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah

Islam ..." (Ali Imran: 19).

KU Gy ey e Sy 0 LSRG A
{3t} . G 23y

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu

dan telah Kucukupkan kepadamu ni'mat-Ku dan telah

Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu ..." (Al-Maidah: 3).

e 85V A 5hs dhe Ui Ol L WSUY) D &l 0
{85:0) e JT} CapulSl

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka

sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya dan
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dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi" (Ali Imran:
85).

Kami berpendapat bahwa barangsiapa beranggapan
pada hari ini/sekarang ada agama yang diterima di sisi Allah
selain agama Islam, baik agama Yahudi, agama Nasrani
atau selain keduanya, maka orang itu kafir; dia dituntut
untuk bertobat’kembali ke dalam agama Islam. Apabila dia
tidak bertobat, maka dia murtad harus diperangi, karena
mendustakan Al-Quran.

Kami berpendapat bahwa barangsiapa kafir terhadap
kerasulan Muhammad SAW untuk segenap manusia, maka
dia kafir terhadap semua rasul sampai dia menyatakan
beriman kepadanya dan mengikutinya. Firman Allah SWT:

{105} Gl Al ¢ 5 238
"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul" (Asy-Syu'para:
105).
Karena itu, dia termasuk orang-orang yang mendustakan
semua rasul, padahal belum pernah ada rasul sebelum Nuh
AS.

AL A G 1A% O sl alls Al (50K Gl &)

QS G 15345 () G5y panyy 8855 plans e 5 Gslsus
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Ui G ell BTG S 655080 A auisl {150} S

{152-151¢ L.} 1_.4@_A
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasulNya dan bermaksud memperbedakan antara
Allah dan rasul-rasul-Nya dengan mengatakan: Kami
beriman kepada yang sebahagian (dari rasul-rasul itu) dan
kami kafir terhadap sebagian (yang lain) serta bermaksud
mengambil jalan (lain) di antara yang demikian (iman atau
kufur). Merekalah yang orang-orang yang kafir sebenar-
benarnya. Kami menyediakan untuk orang-orang yang kafir
itu siksaan yang menghinakan" (An-Nisa: 150 - 151).

Kami meyakini bahwa tidak ada lagi nabi sesudah
nabi Muhammad SAW. Barangsiapa mendakwakan
kenabian sesudahnya atau membenarkan dakwaannya,
maka dia kafir, karena dia mendustakan Allah dan rasul-Nya
serta ijma kaum muslimin.

Kami meyakini bahwa nabi Muhammad SAW
mempunyai  khulafaur-rasyidun (para khalifah  yang
mendapat petunjuk) sebagai penggantinya bagi umatnya,
baik dari segi ilmunya, dakwahnya dan wilayahnya terhadap
orang-orang mukmin. Para khalifah yang paling utama dan
paling berhak menjabat kekhalifahan ialah Abu Bakar,
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kemudian Umar bin Khatab, kemudian Usman bin Affan,
kemudian Ali bin Abi Thalib. Semoga Allah meridhai mereka
semuanya.

Demikianlah dalam kekhalifahannya, mereka memiliki
kadar kemampuan masing-masing, seperti halnya dalam
keutamaannya. Allah SWT — bagi-Nya hikmat yang
sempurna — tidak menguasakan seseorang pada
masa/abad terbaik selama di antara mereka masih ada
yang lebih baik daripadanya dan lebih layak untuk
memperoleh jabatan khalifah.

Kami meyakini bahwa yang diutamakan di antara
mereka boleh berbeda karakteristiknya yang mengungguli
orang yang lebih utama daripadanya, tetapi siapapun tidak
berhak memperoleh keutamaan yang mutlak atas orang
yang dilebihkannya, karena bervariasinya tuntutan
keutamaan/kelebihan.

Kami meyakini bahwa umat Muhammad termasuk
umat terbaik di sisi Allah Azza wa Jalla (Maha Perkasa dan
Maha Luhur).

Firman Allah SWT:

CF O35 cashaally G50A0 il S AT AT DR s
{102-101¢) e T} .. 4l & 53y il
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar dan beriman kepada Allah ..." (Ali Imran: 110).

Kami meyakini bahwa umat yang terbaik ini adalah
para sahabat, kemudian para tabi'in, kemudian para tabi'it
tabi'in; kami meyakini bahwa golongan dari umat ini masih
menang atau berada di atas jalan yang hak; tidak
dimudaratkan oleh orang-orang yang tidak menolong
mereka atau oleh orang-orang memusuhi/menyalahi mereka
sampai datangnya urusan/perintah Allah Azza wa Jalla.

Kami meyakini bahwa fithah-fithah/cobaan-cobaan
yang terjadi di kalangan para sahabat RA itu lahir dari hasil
tawil yang mereka lakukan dengan jalan berijtihad.
Barangsiapa di antara mereka ijtihadnya benar, maka dia
memperoleh 2 (dua) pahala; barangsiapa ijtihadnya salah,
maka dia memperoleh 1 (satu) pahala sedang kesalahan-
nya diampuni.

Kami berpendapat bahwasanya kami harus menahan
diri/tidak mengungkit-ungkit kesalahan para sahabat; kami
tidak akan membicarakan mereka kecuali mereka berhak

dipuji kebaikannya dan kami harus mensucikan hati kami
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dari rasa dengki dan iri hati terhadap salah seorang di
antara mereka. Firman Allah SWT:

alae Sl 65 il OB oe Gl G0 K ALY L
Al a2 Y& S A e 1T Gl Gn 4R
{10:2:2a01}

"... Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah).
Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang
lebih baik ..." (Al-Hadid: 10).

Codl) WA 5 W 58 ) sl aaans e 1s8a Gall
65 il ol Sle B 3 0asE Y5 clally Ui

{10: 1} 25 G
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshar), mereka berdoa: Ya Tuhan kami, beri
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau

membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-

orang Yyang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya
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Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang" (Al-Hasyr:
10).

FASAL V

Kami beriman kepada gadar baik dan gadar jelek,
yaitu takdir Allah SWT bagi makhluk menurut ilmu-Nya dan
tuntutan hikmah-Nya.

Qadar ada empat tingkatan:

Tingkatan pertama; mengetahui, maka kami beriman
bahwa Allah SWT mengetahui segala sesuatu, baik yang
sudah terjadi maupun yang belum terjadi, cara terjadinya
(prosesnya) dengan ilmu-Nya yang azali abadi. Karena itu,
tidak ada ilmu yang baru bagi Allah setelah tidak diketahui
dan tidak diiringi lupa setelah diketahui.
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Tingkatan kedua; mencatat, maka kami beriman
bahwa Allah SWT mencatat dalam Lauh Mahfuzh segala
yang terjadi sampai hari kiamat.

Firman Allah SWT:
O S 3 &) V15 S b G dlig b G A A
{70z} D ) o
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi;
sesungguhnya yang demikian itu terdapat dalam sebuah
kitab (Lauh Mahfuzh); sesungguhnya yang demikian itu
amat mudah bagi Allah" (Al-Hajj:70).

Tingkatan ketiga; kehendak, kami beriman bahwa
Allah SWT menghendaki segala apa saja yang ada di langit
dan di bumi; tidak terjadi sesuatu kecuali atas
kehendakNya; apa saja yang dikehendaki Allah akan terjadi;
apa saja yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi.

Tingkatan keempat;, menciptakan, kami beriman
bahwa Allah SWT:

[63-62: a1} ... L Y15 e 5
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"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara
segala sesuatu. Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci perbenda-
haraan langit dan bumi ..." (Az-Zumar: 62-63).

Keempat tingkatan ini mencakup segala apa saja
yang ada dari Allah SWT itu sendiri dan apa saja yang ada
dari hamba-hamba-Nya. Karena itu, segala perkataan atau
perbuatan yang dilakukan oleh manusia diketahui oleh Allah
SWT, tertulis disisiNya. Allah SWT telah menghendaki dan

menciptakannya.

G ) o of Y1) 05305 5 {28} il of s el
{29-28:  sSill} (paallall

"Bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang

lurus. Dan kamu menghendaki — menempuh jalan yang

lurus — kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta

alam" (At-Takwir: 28 - 29).

{2535 i} 5 L i bl A5 TSR s ol 15
"Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka ber-
bunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya" (Al-Baqgarah: 253).

[112:2591} &35 L 24538 3518 L & ol 15
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"Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa-apa
yang mereka ada-adakan" (Al-An‘am: 112).

{96: 8L ANOB) & slas L 5 2484 4 5
"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang
kamu perbuat itu" (Ash-Shafat: 96).

Meskipun demikian, kita beriman bahwa Allah SWT
menjadikan bagi hambaNya ikhtiar dan kemampuan,
dengan keduanya itu terjadilah perbuatan.

Dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan manusia
berdasarkan ikhtiar dan kemampuannya ialah hal-hal
berikut:

1. Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah: 223.

{2233 2} .. s Al aia T
" .... Maka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu

bagaimana saja kamu kehendaki ..."
Firman Allah SWT dalam surat At-Taubah: 46

{46350} . 33 D T,8y # 54N 050 5

"Dan jika mereka berangkat, tentulah mereka

menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu
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Karena itu Allah telah menetapkan bagi manusia untuk
melakukan kehendaknya dan menyiapkan kemauannya.

2. Mengarahkan perintah dan larangan bagi manusia;
seandainya manusia tidak memiliki ikhtiar dan
kemampuan, tentulah pengarahan hal itu terhadap
manusia merupakan beban yang memberatkan/di luar
kemampuan dirinya. Ini perintah yang ditolak/tidak sesuai
dengan hikmah, rahmat dan khabar dari Allah yang
benar dalam firmanNya:

{2865 jidl} ... a5 §) L 2l GGIK3 Y

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya..." (Al-Bagarah: 286).

3. Memuji yang berbuat baik atas perbuatan baiknya,

mencela yang berbuat jahat atas perbuatan jahatnya dan
membalas masing-masing perbuatan baik dan jelek
sesuai dengan haknya.
Seandainya tidak bahwa perbuatan itu terjadi dengan
kehendak dan ikhtiar manusia, tentulah memuji yang
berbuat itu merupakan perbuatan aniaya, padahal Allah
SWT Mahasuci/disucikan dari perbuatan sia-sia dan
aniaya.

4. Sesungguhnya Allah SWT mengutus para rasul
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SIAAL A o G oK B G ik s G pih S
[165:sLall} .. JLAY
"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya rasul-rasul itu ..." (An-Nisa: 165).
Seandainya perbuatan manusia terjadi bukan dengan
kehendaknya dan ikhtiarnya, niscaya sia-sialah/batallah
hujjahnya dengan diutusnya para rasul itu.

5. Sesungguhnya setiap orang yang berbuat akan merasa
bahwa ia berbuat sesuatu atau meninggalkannya tanpa
merasa dipaksa; ia berdiri, duduk, masuk, keluar
bepergian dan mukim hanya karena kehendak sendiri
bukan dipaksa oleh orang lain. Demikian juga, secara
hukum syara dibedakan antara keduanya. Karena itu,
orang yang berbuat sesuatu karena dipaksa oleh orang
lain, maka dia tidak akan mendapat hukuman yang
berkaitan dengan hak Allah SWT.

Kami berpendapat bahwa tidak ada hujjah bagi rang
yang berbuat dosa atas perbuatan dosanya dengan gadar

Allah SWT, karena yang berbuat dosa itu atas dasar

ikhtiarnya tanpa mengetahui bahwa Allah telah mentak-
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dirkannya; karena tidak seorang pun mengetahui takdir
Allah melainkan setelah terjadi yang ditakdirkannya itu.
Firman Allah SWT:

{3} ... 158 Cu 13 G 55 5.

"... Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui (dengan
pasti) apa yang akan diusahakannya besok ..." (Lugman:
34).

Karena itu bagaimana alasan itu dapat dibenarkan;
sementara orang yang berhujjah itu tidak mengetahui hujjah
ketika melakukan perbuatan dengan alasannya itu.

Allah SWT telah membatalkan hujjah ini dengan firmanNya:

BaSa Y5 GBI V5 Gl Lo ol 51T &0 gl O i
Jo 08 ULl 10 R gl e Gl O QK (08
T &l G5 SR YY) Gaad o) W 8480 e h e

{148:pV1} & sla Al
"Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan akan
mengatakan: Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan
bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak
(pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun'

Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah

mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan

;?yifaf TS Sunnak wa/(i‘tmm ak 55



siksaan Kami. Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai suatu
pengetahuan sehingga kamu dapat mengemukakannya
kepada Kami?" Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan
belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta" (Al-An'am:
148).

Kami katakan kepada orang yang berbuat dosa yang
beralasan dengan takdir: Mengapa kamu tidak berbuat taat
dengan takdir bahwa Allah telah menetapkan perbuatan taat
itu untuk kamu, karena tidak ada perbedaan antara takdir
terhadap taat dan takdir terhadap maksiat dalam
ketidaktahuannya sebelum lahirnya perbuatan itu dari kamu.
Oleh karena itu, tatkala nabi Muhammad SAW
memberitahukan kepada para sahabat bahwa setiap orang
telah ditentukan/ditetapkan tempatnya di surga dan tempat
di neraka, maka mereka berkata: Apakah kita tidak berserah
diri saja dan meninggalkan/tidak usah beramal. Jawab Nabi
SAW: Tidak, beramallah kamu sekalian, karena setiap
orang dimudahkan untuk mencapai apa yang telah
diciptakan/ditentukan baginya.

Kami katakan kepada orang yang berbuat dosa yang
berhujjan dengan takdir. Seandainya kamu hendak
melakukan perjalanan ke Mekkah; menuju kota Mekah itu
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ada dua jalan; temanmu memberitahu kepadamu bahwa
jalan yang pertama mengerikan dan sulit, sedangkan jalan
yang kedua aman dan mudah, maka tentu kamu akan
menempuh jalan yang kedua. Kamu tidak akan menempuh
jalan yang pertama dan berkata bahwa itu takdir atas diri
saya. Seandainya kamu melakukan hal itu, tentulah orang-
orang akan menganggap kamu termasuk kelompok orang-
orang gila.

Kami katakan juga kepada dia: Seandainya kamu
ditawari dua jabatan; jabatan pertama akan memperoleh
gaji yang lebih besar/banyak, maka tentu kamu akan
bekerja dalam jabatan itu tanpa cacat. Karena itu,
bagaimana kamu memilih untuk dirimu dalam beramal untuk
akhirat perbuatan yang lebih rendah kemudian kamu
berhujjah dengan takdir?

Kami katakan juga kepada dia: Kami melihatmu,
apabila kamu ditimpa penyakit fisik, maka kamu mengetuk
pintu setiap dokter untuk mengobatimu sementara kamu
bersabar atas rasa nyeri karena proses operasi yang
menimpamu dan bersabar atas pahitnya obat yang kamu
minum. Makanya, mengapa kamu tidak berbuat seperti itu
dalam penyakit hatimu terhadap perbuatan dosa.
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Kami beriman bahwa kejahatan tidak boleh
dihubungkan kepada Allah SWT karena kesempurnaan
rahmat dan hikmat-Nya. Nabi SAW bersabda: Dan
kejahatan bukanlah untuk kamu (HR. Muslim). Makanya,
takdir Allah SWT tidak jelek selamanya, karena lahir atas
rahmat dan hikmahNya. Sesungguhnya Kkejahatan itu
berada dalam takdir-Nya karena ucapan Nabi SAW dalam
do'a qunut yang diajarkan oleh Al-Hasan: Wagqini syarra ma
gadait, lalu dia menambahkan asy-syarra pada lafal ma
gadahu. Sekalipun demikian, sesungguhnya kejahatan yang
telah ditakdirkan itu bukanlah merupakan kejahatan yang
murni semata-mata, tetapi itu adalah kejahatan dalam
tempatnya dari satu segi/arah dan merupakan kebaikan dari
arah lainnya atau itu merupakan kejahatan pada tempatnya
dan merupakan kebaikan pada tempat yang lain.

Karena itu, kerusakan di muka bumi berupa
kekeringan, penyakit, kemiskinan, dan ketakutan
merupakan syarr (kejahatan/tantangan) akan tetapi hal itu

merupakan kebaikan di tempat lain. Firman Allah SWT:
an agidd G sl Bl Gy A5 Sl e SLdl el
{41250} Ol pelad Vslae (3l
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
oleh perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)" (Ar-Rum: 41).

Memotong tangan pencuri dan merajam pezina merupakan
kejahatan/keburukan bagi pencuri dan si pezina itu sendiri
dalam hal memotong tangan dan merusak diri, tetapi hal itu
merupakan kebaikan bagi mereka berdua dalam segi lain; di
mana hal itu merupakan kifarat bagi pencuri dan pezina.
Makanya, tidak akan digabungkan antara dua siksaan;
siksaan dunia dan siksaan akhirat. Hal itu juga merupakan
kebaikan di tempat lain; di mana di dalamnya terdapat

pemeliharaan harta, kehormatan, dan keturunan.
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FASAL VI

Kami beriman kepada hari akhir, yaitu hari kiamat
yang tiada hari sesudahnya tatkala manusia dibangkitkan
hidup kembali untuk selamanya, baik dalam tempat
kenikmatan maupun dalam tempat siksaan yang pedih.
Makanya, kami beriman kepada hari kebangkitan, yaitu
Allah  menghidupkan orang-orang mati tatkala malaikat

Israfil meniupkan sangkakala pada tiupan kedua.

V) gVl b s L b o Gaiad slall b il
{681 =31} s 18 ok 136 (55T 48 il s oL 0

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di

langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah.

Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba

mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)"
(Az-Zumar: 68).
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Maka bangkitlah manusia dari kuburnya untuk
menghadap Tuhan semesta alam dalam keadaan tidak

beralas kaki dan tidak berpakaian serta tidak dikhitan.
Sleld (XU ule 13 sl Gl gF Uy &
{104::LsY1}

"... Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang
pasti Kami tepati; sesungguhnya Kami-lah yang akan
melaksanakannya" (Al-Anbiya: 104).

Kita beriman kepada adanya buku amal yang akan
diberikan dari sebelah kanannya atau dari belakang

punggung atau dari sebelah kirinya.

{8} 1 e Ul A3 G308 {7) 4oy A (3 (o S
o sa #1054 gl Ga Gl {9} 1500 Addl N iy
{12-7:362Y1} et (Liays {11} 155 524 G52 {10}
"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang mudah dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang

sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang yang

diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak:
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Celakalah aku. Dan dia akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka)" (Al-Insyiqaq: 7 — 12).

{14:01 91} G Gl 5 3 Gy € K T8
"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini
sebagai penghisab terhadapmu” (Al-Isra: 14).

Kami beriman kepada timbangan amal yang akan
dipasangkan/ditegakkan pada hari kiamat, maka seorang

pun tidak ada yang dirugikan sedikit pun.

155 855 JEe Jasd a5 {7} 508 105 355 e Jas b
{8:A151 0} o5

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya”. Dan

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula" (Al-
Zalzalah: 7-8).

- 2988 ;}/;/agi}f,/z TR OL S NP PP S J
Osalaall 28 Sl gla 45y ) 5o bl e 32l M g3 (500 5
{8:<al e Y1}

"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka

barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka
itulah orang yang beruntung" (Al-A'raf: 8).
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"Barangsiapa membawa amal yang baik baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang membawa
perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka
sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan)" (Al-An‘am: 160).

Kami beriman kepada adanya syafa'at ‘uzma
Rasulullah SAW khususnya yang akan memberi syafa'at di
sisi Allah SWT dengan izin-Nya untuk mengadili hamba-
hamba-Nya tatkala ditimpa kebingungan dan kesusahan
yang mereka itu tidak kuat memikulnya, lalu mereka pergi
kepada nabi Adam, kemudian nabi Nuh, kemudian nabi
Ibrahim, kemudian nabi Isa sampai berakhir kepada
Rasulullah SAW.

Kami beriman kepada syafa'at Nabi SAW, nabi-nabi
yang lainnya, orang-orang mukmin dan para malaikat
terhadap orang-orang mukmin yang masuk neraka, bahwa
mereka akan keluar dari neraka itu. Dan kami beriman
bahwa Allah SWT akan mengeluarkan dari neraka orang-
orang yang beriman tanpa syafa'at tetapi dengan karunia-

Nya dan rahmat-Nya.
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Kami beriman kepada adanya telaga Rasulullah;
airnya lebih putih daripada susu; lebih manis daripada
madu; lebih harum daripada bau harum kasturi; panjangnya
seukuran satu bulan; lebarnya seukuran satu bulan; wadah-
wadahnya bagaikan bintang-bintang di langit, baik keindah-
annya maupun banyaknya; telaga itu akan didatangi oleh
orang-orang mukmin dari umat nabi Muhammad SAW;
barangsiapa yang minum dari telaga itu, maka sesudah itu
ia tidak akan kehausan.

Kami beriman kepada adanya shirat/jembatan yang
dipasang di atas neraka jahanam; manusia akan melalui
jembatan itu menurut amal perbuatannya; golongan per-
tama akan melintasi seperti kilat, kemudian seperti
berlalunya angin, kemudian seperti terbangnya burung dan
seperti orang yang berjalan kaki, sedangkan Nabi berdiri di
atas shirat itu sambil berkata: Ya Tuhanku! Selamatkanlah,
selamatkanlah (umatku) sampai amal perbuatan manusia
tidak berdaya; maka ada orang yang datang sambil
merangkak. Pada kedua pinggir shirat itu terdapat cakar-
cakar besi yang digantungkan dan diperintah mengambil

orang yang kena perintah itu; maka ada orang yang
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tergaruk tetapi selamat dan ada orang yang terjatuh ke
dalam neraka.

Kami beriman kepada segala yang terdapat dalam
Al-Quran dan Sunnah mengenai berita-berita dan kejadian
pada hari kiamat. Semoga Allah memberi pertolongan atas
kejadian-kejadian yang menghebohkan.

Kami beriman kepada adanya syafa'at Nabi SAW
bagi ahli surga; mereka akan memasukinya. Khususnya
syafa'at itu bagi Nabi SAW.

Kami beriman kepada adanya surga dan neraka;
surga merupakan tempat kenikmatan yang disediakan oleh
Allah SWT bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa. Di
dalam surga terdapat kenikmatan yang belum pernah dilihat
mata, belum pernah di dengar telinga dan belum pernah

tergores dalam hati manusia.

Gslani 1518 Ly e il 558 oh agd AT L Gl e S8
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"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan

untuk mereka vyaitu (Bermacam-macam ni'mat) yang

menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap

apa yang telah mereka kerjakan" (As-Sajdah: 17).
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Neraka adalah tempat azab yang disediakan Allah
SWT bagi orang-orang kafir dan zalim; di dalam neraka
terdapat azab dan siksaan yang tidak pernah tergores

dalam hati manusia.
Al o5 haioh ae BT 150 Gl el )
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{29: 2811}
"... Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang
zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan
jilka mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk
dan tempat istirahat yang paling jelek" (Al-Kahfi: 29).

Sekarang, surga dan neraka itu sudah ada; tidak

akan musnah selama-lamanya.
{11 B, 41 2 G2AT 315 s Gl )
Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan
mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan

memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya selama-
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lamanya. Sesungguhnya Allah SWT memberikan rejeki
yang baik kepadanya" (At-Talaq: 11).
VIS e Gl {64} el el S5 G fl& gl al &)
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"Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang kafir dan
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka)
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak
memperoleh seorang perlindungan dan tidak (pula) seorang
penolong. Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan
dalam neraka, mereka berkata: Alangkah baiknya,
andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada
Rasul" (Al-Ahzab: 64 — 66).

Kita bersaksi bahwa surga itu ada bagi setia orang
yang telah bersaksi melalui Al-Quran dan Sunnah, baik
dengan 'ainal yagin maupun ilustrasi. Persaksian dengan
‘ainal yaqin ialah persaksian Abu Bakar, Umar, Utsman, dan
Ali serta yang lain-lainnya yang telah ditentukan oleh Nabi
SAW. Persaksian dengan gambaran ialah persaksian setiap

orang yang beriman dan bertaqwa.
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Kita bersaksi bahwa neraka itu ada bagi setiap orang
yang telah menyaksikannya melalui Al-Quran dan Sunnah
dengan 'ainal yagin dan ilustrasi. Persaksian dengan ‘ainal
yaqin ialah persaksian Abu Lahab, Amru bin Lahyn dan
sebangsanya. Persaksian dengan ilustrasi ialah persaksian
setiap orang kafir atau orang musyrik atau orang munafik.

Kita beriman kepada adanya siksa kubur, vyaitu
pertanyaan kepada mayit di alam kubur tentang Tuhannya,
agamanya dan nabinya, maka:
558V a5 WA sl b el gy T ol o B

(270140} ..

"Allah SWT meneguhkan iman orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat ..." (Ibrahim: 27).
Maka orang mukmin akan berkata: Tuhanku ialah Allah;
agamaku ialah Islam dan nabiku ialah Muhammad. Adapun
orang kafir atau munafik, maka ia akan menjawab: Aku tidak
tahu; aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu,
lalu aku mengatakannya.

Kami beriman kepada kenikmatan kubur bagi orang-
orang mukmin "(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam

keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan:
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Salamun "alaikum, masuklah kamu ke dalam surga ..." (An-
Nahl: 32).

Kami beriman kepada adanya azab kubur bagi
orang-orang zalim dan orang-orang kafir.
Fshauly 40005 el cae o o5 3 56 55
O s 28 Uy sl Cie (550 2l R0 T4 AT 2
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"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu
orang-orang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan
sakaratul maut, sedang para malaikat memukul dengan
tangannya (sambil berkata: Keluarkanlah nyawamu. Di hari
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan,
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan)
yang tidak benar dan (karena) kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya" (Al-An‘am:
93).

Banyak hadits tentang hal ini, yang telah maklum,
maka orang mukmin harus beriman kepada segala yang
terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah mengenai hal-hal

yang ghaib dan orang mukmin tidak  boleh
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mempertentangkannya berdasarkan hasil pengamatan di
dunia, karena perkara urusan akhirat tidak bisa diukur
dengan perkara urusan dunia karena ada perbedaan yang
sangat besar antara keduanya. Allah-lah yang dimintai

pertolongan.
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FASAL VII

Agidah yang tinggi ini yang mencakup pokok-pokok
yang besar membuahkan bagi yang meyakininya faedah
yang luhur dan banyak.

Mengimani Allah SWT, asma-Nya dan sifat-Nya
membuahkan bagi hamba-Nya perasaan untuk mencintai
dan mengagungkan Allah SWT; kedua hal ini meng-
haruskan melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Dengan kedua hal itu, akan diperoleh kesempurnaan
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi individu dan
masyarakat.

Dalam surat An-Nahl dinyatakan:

Lk B A5 Bada 55 BT R0 00 LA e
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"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan" (An-Nahl: 97).
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Faedah beriman kepada malaikat

1.

Mengetahui keagungan Sang Pencipta (Allah SWT),
kekuatan-Nya dan kekuasaan-Nya.

Bersyukur kepadaNya atas inayah-Nya kepada hamba-
hamba-Nya di-mana Allah telah menugaskan para
malaikat untuk menjaga dan mencatat segala amal
perbuatan manusia dan kemaslahatan-kemaslahatan
lainnya.

Mencintai malaikat, karena mereka telah beribadat
kepada Allah secara sempurna dan memohonkan
ampun bagi orang-orang yang beriman.

Faedah beriman kepada Kitab-kitab Allah
Mengetahui rahmat dan inayah Allah SWT terhadap
makhlukNya; dimana Allah telah menurunkan kitab bagi
setiap kaum yang memberikan petunjuk kepada mereka.
Terungkapnya hikmah Allah SWT; di mana dalam kitab-
kitab itu Allah telah menentukan syari'at yang sesuai
bagi setiap umat. Penutup segala kitab adalah Al-Quran
yang sesuai dengan semua umat pada setiap masa dan
tempat sampai hari kiamat.

Mensyukuri nikmat Allah atas semua itu.

;?yifaf TS Sunnak wa/(i‘tmm ak 72



Faedah beriman kepada Rasul Allah

1.

Mengetahui rahmat dan inayah Allah SWT terhadap
makhluk-Nya; di-mana Allah telah mengutus para rasul
kepada mereka untuk memberikan petunjuk dan
bimbingan.
Bersyukur kepada Allah atas nikmat yang besar ini.
Mencintai, menghormati, dan memuji para rasul dengan
kelayakannya, karena mereka adalah utusan-utusan
Allah SWT dan merupakan intisari hamba-hamba-Nya;
mereka telah beribadat kepada Allah, menyampaikan
risalah-Nya, memberi nasihat kepada hamba-hamba-
Nya dan bersabar atas ejekan/celaan dari hamba-
hamba-Nya.

Faedah beriman kepada Qada dan gadar
Bersandar kepada Allah tatkala melakukan sebab akibat
(perbuatan), karena sebab dan akibat — keduanya —
berjalan dengan gada dan gadar Allah.
Menimbulkan ketenangan hati, apabila diketahui bahwa
hal itu terjadi atas gada Allah SWT dan yang tidak
disenangi akan terjadi, maka — tidak mustahil — hati akan
menjadi tenang dan rela terhadap gada Allah. Tidak ada

seorang pun yang lebih baik kehidupannya, lebih tenang
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hatinya, dan lebih kuat ketenangannya selain dari orang
yang beriman kepada gada dan gadar.

3. Menghilangkan rasa membanggakan diri manakala
berhasil maksudnya, karena keberhasilan itu merupakan
nikmat dari Allah melalui sebab-sebab kebaikan dan
keberhasilan yang telah ditentukan oleh Allah. Karena
itu, ia akan bersyukur kepada Allah SWT atas semua itu
dan akan meninggalkan perasaan ujub.

4. Menghilangkan kecemasan dan kegelisahan manakala
maksudnya tidak terlaksana atau memperoleh yang tidak
dikehendaki, karena hal yang demikian terjadi dengan
gada Allah SWT yang memiliki kerajaan di langit dan di
bumi. Maka tidak mustahil, ia akan bersabar atas semua
itu dan mengharapkan balasan dari Allah.

Firman Allah dalam surat Al-Hadid: 22 — 23
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"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak

pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam
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kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah".

"(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan

berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan

supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri".

Faedah beriman kepada hari akhir
1. Berambisi untuk mentaati Allah SWT karena ingin

memperoleh pahala pada hari itu (kiamat) dan menjauhi
perbuatan maksiat kepada-Nya karena takut akan
siksaan pada hari itu (kiamat).

2. Menghibur orang yang beriman atas kenikmatan dan
kesenangan dunia yang tidak diperolehnya dengan
mengharapkan kenikmatan dan pahala di akhirat.

Kami mohon kepada Allah agar ditetapkan berada
pada agidah ini, diwujudkan buah dan faedahnya, ditambah
keutamaan dari Allah, tidak disesatkan hati kami sesudah
diberi petunjuk dan diberi rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Pemberi. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta

alam.
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Solawat dan salam sejahtera semoga dilimpahkan
kepada Nabi kita, Muhammad, keluarganya, para saha-
batnya, dan para tabi'in yang telah memperoleh kebaikan

amal.

Penyusun,
Muhammad Shalih al-Utsaimin
Tgl. 20 Syawal 1404 H
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SAMBUTAN

Saya telah menelaah aqidah yang bernilai dan
ringkas yang dihimpun oleh saudara kita, yaitu yang mulia
Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. Agidah yang
dihimpunnya mencakup penjelasan agidah ahli Sunnah Wal
Jama'ah dalam bidang tauhid kepada Allah, asma-Nya dan
sifat-sifat-Nya, iman kepada malaikat, kitab-kitab, para rasul
dan hari akhir serta takdir, baik takdir yang baik maupun
takdir yang buruk. Agidah itu telah dihimpun dengan baik,
memberi pengertian dan membicarakan apa saja yang
dibutuhkan oleh penuntut ilmu dan setiap muslim dalam
beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari
akhir dan takdir, baik takdir baik maupun takdir buruk. Telah
dihimpun pula faedah yang banyak yang terkadang tidak
terdapat dalam buku-buku agidah lainnya. Semoga Allah
memberikan balasan yang baik kepadanya; menambah
iimunya dan memberinya petunjuk. Semoga karangan ini
dan karangan-karangan lainnya bermanfaat bagi dia.
Semoga Allah menjadikannya, kami, dan saudara-saudara
kami termasuk golongan orang yang mendapat petunjuk
dan mengajak ke jalan Allah dengan berhujah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Dekat.

Ketua Umum,

Pusat Penelitian llmu Pengetahuan, Fatwa, Dakwah, dan
Bimbingan,

Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz
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